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ABSTRACT

The natural branching of mung bean is greatly influenced by the ratio of
phytohormones. The increase in ABA hormone in plants can reduce the synthesis
of gibberellin and increase the synthesis of auxin, which can inhibit the formation
of branch numbers. The study of the inhibition of branch number by natural
phytohormones has not been widely reported, so this research aims to examine
the growth inhibition of mung beans caused by the addition of an exogenous
chemical compound (Paclobutrazol) on growth and yield. This research was
conducted in the Sumbersari District, Jember (Altitude 160, Temperature 23°C,
Humidity 95%, and coordinates Latitude - 8.189495° with Longitude
113.714758°). This research was designed using a Randomized Block Design
(RAK) with five treatments and five replications. The research results show that
growth inhibition and yield of mung bean plants occur when the concentration
of paclobutrazol reaches 200 ppm. This is because the plant growth regulator
Paclobutrazol affects growth, which can inhibit cell elongation. The application
of 200 ppm paclobutrazol inhibits plant height growth by 33% compared to the
control and results in fewer branches.
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RINGKASAN

Kajian Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.)
Terhadap Daya Hambat Zpt Paclobutrazol. Icha Febriyanti, Nim A42211737,
Tahun 2025, him 52 Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan, Jurusan
Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, oleh Christa Dyah Utami, S.P M.P.
(Dosen Pembimbing)

Produksi kacang hijau akan terus mengalami penurunan pada tahun 2019
hingga 2021. Pada tahun 2021, produksi kacang hijau hanya sebesar 588.522
ton/ha, sedangkan pada tahun 2022 produksi kacang hijau semakin terjadi
penurunan yaitu 512.467 ton/ha. Sedangkan produksi kacang hijau tahun 2022
mencapai 0,51 juta/ton dari target yang ditetapkan RPJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) untuk tahun 2020 — 2024 0,58 juta/ton.
Produktivitas kacang hijau sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
yaitu hormon alami auksin dan asam absisat (ABA) yang berperan menghambat
pertumbuhan dan menekan pembentukan cabang dan memicu pemanjangan sel.
Jika auksin melakukan aktivitas dengan jumlah yang cukup maka dapat
mengurangi efek penghambatan yang ditimbulkan oleh asam absisat (ABA)
sehingga mendukung pertunasan dan cabang. Adapun zat pengatur tumbuh (ZPT)
eksternal salah satu nya Paclobutrazol yang berfungsi sebagai inhibitor
pertumbuhan dengan cara menghambat biosintesis giberelin. Oleh karena itu
penelitian ini  penting dilakukan untuk mengkaji terkait penghambatan

pembentukan cabang dari ZPT Paclobutrazol terhadap hasil tanaman kacang hijau.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2024 hingga bulan
Oktober 2024 bertempat di lahan pertanian, Kebonsari, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia, dengan ketinggian 160, Suhu 23°C,
Kelembapan 95% dan titik koordinat garis Lintang - 8.189495° dengan garis
bujur 113.714758°. Dengan menggunakan alat Bahan Pupuk Kandang Sapi,
Urea, Sp36, Kcl , Benih kacang hijau Vima 5 , ZPT Paclobutrazol serta alat
Papan nama perlakuan dan plot, Karung, Pisau, Timbangan, Sabit, Cangkul

,Gembor, Kenco, Knapsack , Kalkulator, Meteran, Alat tulis, Gunting, Timba,



Kamera. Dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan vyaitu Konsentrasi ZPT Paclobutrazol 0 ppm,
Konsentrasi ZPT Paclobutrazol 50 ppm, Konsentrasi ZPT Paclobutrazol 100
ppm, Konsentrasi ZPT Paclobutrazol 150 ppm dan Konsentrasi ZPT
Paclobutrazol 200 ppm. Adapun beberapa variabel yang diamati tinggi tanaman
14 HST dan 28 HST, biomassa kering per sampel, berat polong segar per sampel,
berat polong kering per sampel, jumlah polong, berat biji kering per plot, berat

biji kering per sampel dan berat 100 biji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau terjadi pada saat konsentrasi paclobutrazol mencapai 200
ppm. Hal ini dikarenakan ZPT Paclobutrazol mempengaruhi pertumbuhan yang
bisa menghambat pemanjangan sel dan semakin tinggi konsentrasi mampu
menghambat perpanjangan batang menjadi lebih pendek mencapai 33% dan
jumlah cabang semakin sedikit. Sedangkan pada variabel berat biomassa kering
per sampel, berat polong segar per sampel, berat polong kering per sampel,
jumlah polong, berat biji kering per plot, berat biji kering per sampel dan berat
100 biji tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan
Pengaplikasian ZPT Paclobutrazol pada konsentrasi 200 ppm lebih

menghambat pertumbuhan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan tanaman leguminose yang sangat digemari untuk
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia yang dibawah kedelai dan kacang tanah
(Ruhan, 2023). Oleh sebab itu, harga pasar kacang hijau relatif stabil. Hal ini terlihat
dari permintaan kacang hijau yang tidak pernah mengalami penurunan.
Berdasarkan data DITJEN Tanaman Pangan (2022), Produksi kacang hijau akan
terus mengalami penurunan pada tahun 2019 hingga 2021. Pada tahun 2021,
produksi kacang hijau hanya sebesar 588.522 ton/ha, sedangkan pada tahun 2022
produksi kacang hijau semakin terjadi penurunan yaitu 512.467 ton/ha. Sedangkan
produksi kacang hijau tahun 2022 mencapai 0,51 juta/ton dari target yang
ditetapkan RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) untuk
tahun 2020 — 2024 0,58 juta/ton.

Produktivitas kacang hijau sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah jumlah cabang yang mempengaruhi meningkatnya jumlah polong
yang dihasilkan. Namun jumlah cabang pada tanaman kacang hijau dipengaruhi
senyawa Kimia tertentu yaitu hormon alami auksin dan asam absisat (ABA) yang
berperan menghambat pertumbuhan dan menekan pembentukan cabang sedangkan
auksin memicu pemanjangan sel yang menyebabkan penghambatan pada
pembentukan cabang lateral (Asra dkk,2020) Jika auksin melakukan aktivitas
dengan jumlah yang cukup maka dapat mengurangi efek penghambatan yang
ditimbulkan oleh ABA sehingga mendukung pertunasan dan cabang. Adapun zat
pengatur tumbuh (ZPT) eksternal salah satu nya Paclobutrazol yang berfungsi
sebagai inhibitor pertumbuhan dengan cara menghambat biosintesis giberelin.
Efek dari ZPT Paclobutrazol adalah menekan pertumbuhan tunas dan cabang pada
tanaman kacang hijau sehingga dapat mengurangi jumlah cabang (Ulivia,2023)

Pemberian ZPT Paclobutrazol dapat menyebabkan laju pembelahan dan
pemanjangan sel menjadi lambat (Santosa dkk, 2024). Mekanisme Kkerja
paclobutrazol ialah dengan menghambat sintesis giberelin terjadi pada

pembentukan kaurenoat dari oksidasi kauren yang mampu menghambat



perpanjangan batang (Gusmawan, 2019). Adanya penghambatan tersebut
menyebabkan pengurangan kecepatan dalam pembelahan sel, pengurangan
pertumbuhan vegetatif, dan secara tidak langsung akan mengalihkan asimilat ke
pertumbuhan reproduktif untuk pembentukan bunga dan perkembangan buah
(Fathurrahman, 2020). Dalam karakteristik tanaman kacang hijau munculnya
bunga tidak serentak sehingga panen dilakukan beberapa kali, oleh karena itu
penelitian ini  penting dilakukan untuk mengkaji terkait penghambatan

pembentukan cabang dari ZPT Paclobutrazol terhadap hasil tanaman kacang hijau.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian dari latar belakang diatas didapatkan rumusan
masalah yang dapat diambil, diantaranya:
1. Apakah terdapat pengaruh ZPT Paclobutrazol terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang hijau (Vigna radiata L.)?
2. Berapa besar daya hambat ZPT Paclobutrazol terhadap pertumbuhan dan

hasil kacang hijau (Vigna radiata L.)?

1.3 Tujuan
Terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Untuk menganalisis pengaruh ZPT Paclobutrazol terhadap pertumbuhan dan
hasil kacang hijau (Vigna radiata L.)?

2. Untuk menganalisis berapa besar daya hambat ZPT Paclobutrazol terhadap
pertumbuhan kacang hijau (Vigna radiata L.)?

1.4 Manfaat
Berdasarkan manfaat dari penelitian maka diharapkan:

1. Bagi Peneliti adalah mengembangkan jiwa keilmiah untuk melatih berfikir
cerdas, inovatif dan profesional.

2. Bagi Perguruan tinggi adalah mewujudkan tridharma perguruan tinggi
dibidang penelitian dan sumber referensi untuk peneliti tersebut.

3. Bagi Masyarakat adalah sebagai wawasan mengenai kajian pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau terhadap daya hambat ZPT Paclobutrazol.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakter Pertumbuhan Kacang Hijau

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, termasuk
kacang-kacangan yang berpotensi menjadi sumber pangan lokal di beberapa
daerah. Kacang-kacangan jenis ini merupakan pangan sumber protein dan
digunakan sebagai pelengkap pola makan dan menu sehari-hari karena
kandungan mineralnya (Ca, Fe, P, K, Zn, Mg, dll) dan vitamin B (Ratnasari,
dkk. 2021). Kacang hijau kaya akan karbohidrat dan protein bahwa 100 g
kacang hijau mengandung 345 kalori, 62,9 g karbohidrat, 22,2 g protein, 1,2 g
lemak, 0,125 g kalsium, 0,32 g fosfor, 10 g air dan mengandung asam amino
(Azhari, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat peluang yang cukup
besar untuk meningkatkan produktivitas kacang hijau. Pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang terganggu akan berdampak buruk terhadap
produksi. Jika produksi tanaman menurun, Kketersediaan akan semakin
berkurang (Hastuti, dkk. 2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman kacang hijau adalah dengan penggunaan
zat pengatur tumbuh (ZPT).

Karakteristik Kacang hijau adalah tumbuh tegak, batang kacang hijau
berbentuk bulat dan berbuku — buku. Batang berukuran kecil, berbulu, berwarna
kecoklatan atau kemerahan. Tanaman ini bercabang banyak. Daunnya tumbuh
majemuk terdiri dari tiga helai anak daun tiap tangkai. Helai daun berbentuk
oval dengan bagian ujung lancip dan berwarna hijau muda hingga hijau tua serta
letak daunnya berseling. Tangkai daun lebih panjang dari pada daunnya sendiri
(Purwono dan Purnawati, 2007). Bunga kacang hijau termasuk bunga
sempurna, dapat menyerbuk sendiri, berbentuk kupu — kupu, dan berwarna
kuning. Polongnya berbentuk silindris dengan panjang antara 6 — 15 cm. Polong
muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam atau cokelat. Dalam satu
polong terdapat 5 — 16 butir biji. Biji umumnya berwarna hijau kusam atau hijau
mengkilap, namun ada pula yang berwarna kuning, cokelat, dan hitam
(Fachruddin, 2000). Bunga muncul diujung percabangan pada umur 30 hari.
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2.2 Peran Fitohormon Pada Pertumbuhan Kacang Hijau

Fitohormon merupakan senyawa yang berfungsi sebagai mengatur
pertumbuhan tanaman, terdapat beberapa jenis fitohormon yang memiliki peran
penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman diantaranya
adalah auksin yang berperan dalam pemanjangan sel terutama pada bagian
batang dan akar, giberelin yang berperan merangsang pemanjangan batang
sedangkan sitokinin mempercepat pertumbuhan tunas (Nurbaity dkk, 2024).
Salah satu zat pengatur tumbuh yang sering digunakan adalah giberelin yang
banyak berperan dalam mempengaruhi berbagai proses fisiologis tanaman.
Pembentukan fitohormon diformulasi oleh ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) yang
sudah terdapat di dalam tanaman atau menggantikan fungsi dan peran hormon
bila tanaman kurang dapat memproduksi hormon dengan baik.

Fitohormon memiliki peran dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, jika fitohormon tidak mencukupi maka penggunaan ZPT berperan
aktif untuk mengubah alur pertumbuhan pada sel tanaman dengan cara
menghambat pada waktu fase pertumbuhan vegetatif agar dapat secepatnya
muncul fase generatif (Nurnasari, 2011). Salah satu zat pengatur tumbuh yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang hijau
adalah Paclobutrazol yang berperan dalam menekan pertumbuhan vegetatif dan
mendorong pembungaan lebih awal sehingga mengurangi waktu hingga panen
(Gani, dkk. 2023).

2.3 Daya Hambat Paclobutrazol Terhadap Pertumbuhan

Paclobutrazol tidak memberikan penghambatan terhadap biosintesis auksin
yang berfungsi menstimulasi pembentukan akar tetapi bekerja menghambat
biosintesis giberelin dengan cara menghambat pembentukan kaurent menjadi
asam kaeurenat (Tustiyani dkk, 2020) Giberelin berinteraksi dengan hormon
lain seperti auksin dalam mempengaruhi berbagai proses fisiologi seperti
pembelahan dan sel pada tanaman. Di sisi lain, zat pengatur tumbuh terbukti
mampu menghambat pertumbuhan vegetatif, meningkatkan kualitas buah
(polong/biji), serta meningkatkan hasil produksi dan produktivitas tanaman

(Harahap, 2024). Paclobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh yang terbukti



efektif mengendalikan pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil tanaman.
Keberhasilan Paclobutrazol tidak hanya sebatas menekan pertumbuhan
vegetatif, tetapi juga melibatkan perubahan fisiologis pada seluruh bagian
tanaman, sehingga pemangkasan tidak diperlukan lagi (Yusran, 2024).

Manfaat utama Paclobutrazol adalah menghambat pertumbuhan vegetatif,
merangsang pembungaan dan pembuahan tanaman serta membuat bunga atau
buah lebih seragam (Limbong, 2022). Terhambatnya sintesis giberelin ini
menyebabkan pembelahan dan pemanjangan sel meristematik menjadi
terhambat sehingga menurunkan pertumbuhan vegetatif tanaman dan alokasi
fotosintat difokuskan untuk menstimulasi munculnya bunga (Hidayah, dkk.
2019) Semakin tinggi konsentrasi ZPT Paclobutrazol 100 ppm maka tinggi
tanaman semakin rendah, hal ini karena ZPT Paclobutrazol menghambat
pemanjangan batang yang berdampak tanaman menjadi pendek (Widad dkk.,
2021).

2.4 Mekanisme Daya Hambat Paclobutrazol Terhadap Pembentukan
Cabang

Paclobutrazol adalah yang sistem kerjanya adalah menghambat biosintesis
dari asam giberlin yang merupakan senyawa turunan pirimidin. Perannya di
dalam tanaman diantaranya menekan pertumbuhan batang, mempertebal
batang, mendorong pembungaan, pembentukan cabang, memperpanjang umur
panen buah (Syahputra, 2021). Jumlah cabang pada tanaman kacang hijau
dipengaruhi senyawa kimia tertentu yaitu hormon alami auksin dan asam absisat
(ABA) yang berperan menghambat pertumbuhan dan menekan pembentukan
cabang sedangkan auksin memicu pemanjangan sel yang menyebabkan
penghambatan pada pembentukan cabang lateral (Asra dkk,2020) Jika auksin
melakukan aktivitas dengan jumlah yang cukup maka dapat mengurangi efek
penghambatan yang ditimbulkan oleh ABA sehingga mendukung pertunasan
dan cabang.

Efek pemberian Paclobutrazol merupakan penghambat pertumbuhan yang

bekerja pada sub meristem dengan cara menghambat biosintesis giberelin pada



tumbuhan melalui penghambatan oksidasi kaurene menjadi asam kaurene
sehingga dapat menghambat pemanjangan dan pembesaran sel dan tumbuhan
(Kusumawardani, dkk. 2020). Hal ini Paclobutrazol bersifat menghambat
biosintesis giberelin di dalam tanaman sehingga pertumbuhan vegetatif
terhambat. Akibatnya, seluruh fotosintat yang awalnya dialokasikan ke
pertumbuhan vegetatif menumpuk di stroma sel sehingga pucuk terinduksi dari
fase vegetatif ke fase generatif. Hal ini membuat fotosintat lebih difokuskan
untuk pertumbuhan generatif tanaman, salah satunya memacu pembungaan,
meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan jumlah bunga (Setyaningrum
& Wahyurini, 2019).



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli 2024 hingga bulan
Oktober 2024 bertempat di lahan pertanian, Lingkungan Sumber Pak,
Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia,
dengan ketinggian 160, Suhu 23°C, Kelembapan 95% dan titik koordinat garis
Lintang - 8.189495° dengan garis bujur 113.714758°.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Pupuk Kandang Sapi, Urea, Sp36, Kcl , Benih kacang hijau Vima 5, ZPT
Paclobutrazol.

3.2.2 Alat
Papan nama perlakuan dan plot, Karung, Pisau, Timbangan, Sabit, Cangkul
,Gembor, Kenco, Knapsack , Kalkulator, Meteran, Alat tulis, Gunting, Timba,

Kamera.

3.3 Rancangan Percobaan
Rancangan yang akan digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan, Penentuan jumlah ulangan ditentukan
menggunakan rumus: (t-1) (r-1) >15

PO : Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (0 ppm)

P1 : Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (50 ppm)

P2 : Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (100 ppm)

P3 : Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (150 ppm)

P4 . Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (200 ppm)



3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan pengolahan lahan yaitu kegiatan pengolahan lahan yang
bertujuan untuk membuat tanah menjadi gembur dan di lanjutkan dengan
pembuatan bedengan dengan menggunakan cangkul dan lempak dengan luasan

plot/ bedengan 2 m x 1 m.

3.4.2 Pembuatan Bedengan/plot dan Pemupukan Dasar

Pembuatan bedengan dilakukan dengan menggunakan cangkul. Luasan
bedengan yang dibuat yaitu 2 m x 1 m dengan tinggi bedengan 30 cm. Jarak
antar bedengan/plot adalah 30 cm. Kemudian diaplikasikan pupuk kandang

sebelum tanam dengan kebutuhan per plot = 2kg/plot.

3.4.3 Persiapan Benih

Benih kacang hijau yang digunakan adalah benih varietas Vima 5. Setelah itu
benih direndam dalam air selama 6 — 12 jam sebelum ditanam. Hal ini bertujuan
untuk mempercepat proses perkecambahan.
3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan sistem tugal dengan membuat lubang tanam
setiap lubang berisi 2 benih. Jarak tanam yang digunakan adalah 40 cm x 30 cm

dengan jumlah populasi yaitu 20 tanaman per plot.
3.4.5 Pemeliharaan

1) Pemupukan Susulan

Pemupukan diaplikasikan. 2 kali pada saat umur 7HST dan 30HST.
Pemupukan pertama umur 7 HST diberikan % dosis urea 50kg/ha, luasan
plot/bedeng 2m? sehingga didapatkan hasil sebanyak 7,5gr. Pupuk kedua pada
umur 30 HST diberikan ¥4 dosis urea dengan luasan plot/bedeng 2m?2 sehingga
didapatkan hasil sebanyak 2,5 g. Serta pemberian pupuk KCL 50 kg dengan
luasan plot/bedeng 2 m? sehingga didapatkan hasil sebanyak 10 g ,dan pemberian

pupuk SP36 dengan dosis 50 kg/ha dengan luasan plot/bedeng 2 m? sehingga



didapatkan hasil sebanyak 15 gr/plot(Indriyani, dkk. 2021).

2) Penyulaman
Penyulaman tanaman dilakukan pada saat umur 7HST sampai 14HST
terhadap tanaman yang rusak, tumbuh tidak normal atau mati. Tujuan

penyulaman adalah menjaga keseragaman pada pertumbuhan tanaman

3) Penyiraman

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan air oleh tanaman kacang hijau
terutama pada saat awal pertumbuhan. Penyiraman dilakukan pada pagi atau
sore hari. Hal penting yang harus diperhatikan adalah menghindari agar tanah

tidak terlalu becek atau menggenang.

4) Penyiangan dan Pembubunan

Penyiangan dilakukan secara intensif pada saat gulma sudah mulai tumbuh
disekitar tanaman kacang hijau, dilakukan dengan cara mencabut gulma dengan
menggunakan tangan dan menumpukkannya pada suatu tempat. Pembumbunan
dilakukan dengan menggemburkan tanah kemudian di timbun di dekat pangkal
batang tanaman. Tujuannya untuk memperkokoh posisi batang agar tanaman
tidakmudah rebah.

5) Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian dilakukan pengendalian kimia dengan tanda tanda serangan,

jika melebihi batas ambang maka perlu dikendalikan.

6) Aplikasi Zat Penghambat Tumbuh Paclobutrazol

Aplikasi zat penghambat tumbuh Paclobutrazol di lakukan dengan cara
menyemprotkan larutan pada tanaman. Waktu aplikasi dilakukan 2 kali pada
pagi hari pada saat tanaman berumur 25 HST dan 30 HST. Konsentrasi
Paclobutrazol yang di berikan adalah PO: 0 ppm, P1:50 ppm P2: 100 ppm, P3:
150 ppm, P4: 200ppm.

6) Panen



Dipanen pada umur +65hari setelah tanam dengan cara memotong tangkai
polong yang sudah kering dan berwarna coklat. Setelah itu polong segera
dijemur selama 2-3 hari hingga kulit terbuka,kemudian dilakukan pemisahan

biji dari polongnya.

3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman yang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan
tanaman kacang hijau terhadap perlakuan, dengan cara mengukur pangkal
batang sampai titik tumbuh tanaman tertinggi menggunakan meteran.
Dilakukan pada umur 28 HST dan 42 HST.

3.5.2 Berat Biomassa Kering per sampel (g)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui total massa tanaman setelah
dikeringkan, dengan cara mencabut tanaman kacang hijau yang masih utuh
mulai dari ujung daun atas sampai akar. Setelah dicuci bersih lalu dijemur
sampai kering dan ditimbang menggunakan timbangan digital. Dilakukan pada
saat kacang hijau telah dipanen.

3.5.3 Berat Polong Segar per sampel (g)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dari tanaman
kacang hijau, dengan cara memetik polong kacang hijau per sampel setelah itu
ditimbang menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada saat
kacang hijau telah dipanen.

3.5.4 Berat Polong Kering per sampel ()

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dari tanaman
kacang hijau, dengan cara memetik polong kacang hijau per sampel setelah itu
dilakukan penjemuran selama 2-3 hari dan ditimbang menggunakan timbangan
digital. Dilakukan pada saat kacang hijau telah dipanen.

3.5.5 Jumlah Polong

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dari tanaman
kacang hijau, dengan cara cara memisahkan kulit dengan biji nya lalu
menghitung jumlah polong per sampel. Dilakukan pada saat kacang hijau telah
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dipanen.
3.5.6 Berat Biji Kering per sampel (g)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dari tanaman
kacang hijau, dengan cara dengan cara memisahkan kulit dengan biji per
sampel. Kemudian dilakukan penimbangan pada biji menggunakan timbangan
digital. Dilakukan pada saat kacang hijau telah dipanen dan dikeringkan.

3.5.7 Berat Biji Kering per plot (g)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hasil panen dari tanaman
kacang hijau, dengan cara dengan cara memisahkan biji dari kulit polongnya
yang telah kering per plot. Kemudian dilakukan penimbangan pada biji
menggunakan timbangan digital. Dilakukan pada saat kacang hijau telah
dipanen dan dikeringkan.

3.5.8 Berat 100 butir (g)

Pengamatan ini dilakukan dengan cara dengan cara memisahkan biji dari
kulit polongnya yang telah kering, kemudian dilakukan penimbangan dengan
menggunakan timbangan digital. Dilakukan pada saat kacang hijau telah
dipanen.

3.5.9 Waktu Muncul Bunga (HST)

Pengamatan dilakukan ketika bunga pertama kali muncul dari semua

tanaman kacang hijau. Hal ini menandakan bahwa tanaman kacang hijau

berakhir pada masa vegetatif dan memasuki fase generatif.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan di Uji menggunakan
Analisis Varian sesuai Rancangan Acak Kelompok (RAK). Jika berpengaruh
nyata diantara perlakuan di lakukan uji lanjut dengan mengunakan Uji Dunnet
5% atau 1% untuk membandingkan Kontrol dengan Perlakuan sedangkan untuk
Berat biji atau polong menggunakan Uji Polynomial Kuadratik untuk

mengetahui konsentrasi optimal.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam

Tabel 4.1 Rekapitulasi hasil Analysis of Variance (ANOVA)
semua variabel pengamatan

No Variabel Pengamatan F Hitung
1 Tinggi Tanaman 28 HST 0,76 ™
2 Tinggi Tanaman 42 HST 3,037
3 Berat Biomassa Kering per sampel 0,30"™
4 Berat Polong Segar per sampel 1,64 ™
5 Berat Polong Kering per sampel 0,70 ™
6 Jumlah Polong 0,70 "™
7 Berat Biji Kering per sampel 0,563 "™
8 Berat Biji Kering per plot 091"
9 Berat 100 Biji 0,45"

Keterangan : Notasi menunjukkan berbeda sangat nyata (**), berbeda nyata (*) dan berbeda
tidak nyata (ns)

4.1.2 Tinggi Tanaman

Tabel 4.2 Tinggi tanaman kacang hijau umur 42 hst pada setiap konsentrasi ZPT
Paclobutrazol

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Tinggi Tanaman (cm)
0 31,32a
50 32,54 a
100 30,62 a
150 29,29 a
200 23,46 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata, berdasarkan uji lanjut Dunnet 5%

12



Tabel 4.3 Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Kacang Hijau :

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Laju Pertumbuhan (cm)
0 14
50 1,3
100 1,3
150 1,2
200 0,8

Berdasarkan laju pertumbuhan tinggi tanaman menunjukkan hasil yang
signifikan 0,8 cm pada P4 konsentrasi 200 ppm dibandingkan dengan PO kontrol

pemberian ZPT Paclobutrazol.

4.1.3 Berat Biomassa Kering per sampel

Tabel 4.4 Rerata berat biomassa kering per sampel tanaman kacang hijau pada setiap
konsentrasi ZPT Paclobutrazol

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat Biomassa Kering/sampel (g)

0 33,60
50 32,30
100 34,08
150 34,56
200 34,26

Dari tabel 4.4 pada variabel berat biomassa kering/sampel menunjukkan rata rata
tertinggi pada konsentrasi 150 ppm dengan berat biomassa kering/sampel 34,56 gram
dibandingkan pada konsentrasi 50 ppm terdapat rata rata terendah dengan berat

biomassa kering/sampel yaitu 32,30 gram.
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4.1.4 Berat Polong Segar/sampel

Tabel 4.5 Rerata berat polong segar/sampel tanaman kacang hijau pada setiap
konsentrasi ZPT Paclobutrazol.

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat Polong Segar/sampel (g)
0 30,88
50 24,28
100 27,16
150 33,72
200 22,52

Dari tabel 4.5 pada variabel berat polong segar/sampel menunjukkan rata rata
tertinggi pada konsentrasi 150 ppm dengan berat polong segar/sampel 33,72 gram
dibandingkan pada konsentrasi 200 ppm terdapat rata rata terendah dengan berat
polong segar/sampel yaitu 22,52 gram.

4.1.5 Berat Polong Kering per sampel

Tabel 4.6 Rerata berat polong kering per sampel tanaman kacang hijau pada setiap
konsentrasi ZPT Paclobutrazol

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat Polong Kering/sampel (g)

0 26,20
50 22,16
100 22,80
150 25,52
200 20,20

Dari tabel 4.6 pada variabel berat polong kering/sampel menunjukkan rata rata
tertinggi pada konsentrasi 0 ppm tanpa perlakuan dengan berat polong kering/sampel
26,20 gram dibandingkan pada konsentrasi 200 ppm terdapat rata rata terendah
dengan berat polong kering/sampel yaitu 20,20 gram.
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4.1.6 Jumlah Polong

Tabel 4.7 Rerata jumlah polong tanaman kacang hijau pada setiap Konsentrasi ZPT
Paclobutrazol sebagai berikut :

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Jumlah Polong (biji)

Isi Hampa
0 25,57 6,02
50 20,27 7,03
100 23,08 7,31
150 24,52 7,09
200 18,71 5,75

Dari tabel 4.7 pada variabel jumlah polong menunjukkan rata rata tertinggi pada
jumlah polong isi pada konsentrasi 0 ppm tanpa perlakuan yaitu 25,57 dan jumlah
polong hampa pada konsentrasi 200 ppm yaitu 5,75 gram. Sedangkan untuk rata-
rata terendah pada jumlah polong isi pada konsentrasi 200 ppm yaitu 18,71 gram
dan jumlah polong hampa pada konsentrasi 200 ppm yaitu 5,75gram.

4.1.7 Berat Biji Kering per sampel

Tabel 4.8 Rerata berat biji kering/sampel tanaman kacang hijau pada setiap
konsentrasi ZPT Paclobutrazol sebagai berikut :

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat Biji Kering/sampel (g)
0 17,12
50 15,36
100 14,48
150 17,44
200 14,00

Dari tabel 4.8 pada variabel berat biji kering/sampel menunjukkan rata rata
tertinggi pada konsentrasi 150 ppm dengan berat biji kering/sampel 17,44 gram
dibandingkan pada konsentrasi 200 ppm terdapat rata rata terendah dengan berat biji
kering/sampel yaitu 14,00 gram.
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4.1.8 Berat Biji Kering per plot

Tabel 4.9 Rerata berat biji kering/plot tanaman kacang hijau pada setiap konsentrasi

ZPT Paclobutrazol
Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat Biji Kering/plot (g)
0 349,20
50 330,80
100 285,60
150 320,80
200 287,60

Dari tabel 4.9 pada variabel berat biji kering/plot menunjukkan rata rata tertinggi
pada konsentrasi 0 ppm tanpa perlakuan dengan berat biji kering/plot 349,20 gram
dibandingkan pada konsentrasi 100 ppm terdapat rata rata terendah dengan berat biji

plot/sampel yaitu 287,60 gram.

4.1.9 Berat 100 Biji

Tabel 4.10 Rerata berat 100 biji tanaman kacang hijau pada setiap konsentrasi ZPT
Paclobutrazol

Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Berat 100 Biji (g)
0 6,30
50 6,42
100 6,10
150 6,38
200 6,24

Dari tabel 4.10 pada variabel berat 100 biji menunjukkan rata rata tertinggi pada
konsentrasi 50 ppm dengan berat 100 biji 6,42 gram dibandingkan pada konsentrasi
200 ppm terdapat rata rata terendah dengan berat 100 biji yaitu 6,24 gram.
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4.1.10 Waktu Muncul Bunga (HST)

Tabel 4.11 Waktu muncul bunga (hst) tanaman kacang hijau pada setiap konsentrasi

ZPT Paclobutrazol
Konsentrasi ZPT Paclobutrazol (ppm) Waktu Muncul Bunga (HST)
0 36
50 35
100 36
150 35
200 35

Dari tabel 4.11 menunjukkan awal muncul bunga pada konsentrasi 50 ppm, 150
ppm dan 200 ppm pada umur 35 HST. Sedangkan pada konsentrasi 0 ppm dan 100
ppm muncul bunga pada umur 36 HST.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan rata-rata tinggi tanaman pada umur 42 HST menunjukkan
pertumbuhan lebih cepat sedangkan pengaplikasian ZPT Paclobutrazol pada umur
25 HST tidak berpengaruh terhadap umur 28 HST karena belum terjadi
penghambatan. Menurut Marshel (2015) Paclobutrazol bekerja dengan cara
menghambat oksidasi kaurene menjadi asam kaurenat, yang dapat menyebabkan
pengurangan pertumbuhan vegetatif. Selain menghambat giberelin ZPT
Paclobutrazol juga merangsang kerusakan giberelin yang terbentuk sehingga
menyebabkan konsentrasi giberelin dalam tanaman menurun. Dan waktu aplikasi
30 HST sampai dengan 40 HST. Adanya penghambatan kerja giberelin akibat
aplikasi paclobutrazol. maka akan mengakibatkan pemanjangan sel terhambat
(Salta dkk,2023). Menurut Sitompul (2023) Menyatakan ZPT Paclobutrazol ini
mempengaruhi pertumbuhan yang bisa menghambat pemanjangan sel, semakin
tinggi pemberian konsentrasi Paclobutrazol akan menghambat perpanjangan batang
dan cabang tanaman menyebabkan tanaman jadi pendek. Jadi semakin tinggi
konsentrasi ZPT Paclobutrazol 200 ppm memiliki presentase daya hambat terhadap

tinggi tanaman mencapai 33% dibandingkan dengan kontrol.
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Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 4.5 sampai 4.10 Variabel
pengamatan pengisian polong antara berat polong/sampel, berat polong/plot, berat
biji/sampel, berat biji/plot, berat 100 butir dan jumlah polong menunjukkan hasil
bebeda tidak nyata (ns). Perlakuan zpt paclobutrazol dapat menghambat
pertumbuhan vegetatif tetapi tidak selalu berperan pada peningkatan pada fase
generatif seperti pembungaan dan pembentukan polong. Meskipun tinggi tanaman
dapat ditekan, hal ini tidak selalu diikuti dengan peningkatan jumlah polong atau
kualitas biji. Jadi penghambatan pertumbuhan vegetatif yang berlebihan
menyebabkan penurunan hasil jumlah polong dan berat biji dan Pemberian ZPT
Paclobutrazol dengan konsentrasi tinggi bisa menyebabkan kerontokan pada bunga
dan hal ini bisa mengakibatkan polong menjadi relatif sedikit. Menurut Simanjuntak
(2014) Menyatakan konsentrasi paclobutrazol yang diberikan mampu menghambat
jumlah polong hampa sehingga energi tanaman lebih diahlikan pada pertumbuhan
vegetatif. Sedangkan menurut Menurut Moko dkk, (2018) Jika dosis Paclobutrazol
terlalu tinggi akan mengganggu fisiologi tanaman, seperti menghambat
pembentukan polong atau memperlambat proses pematangan biji tetapi dapat
memengaruhi faktor-faktor yang menentukan waktu panen, seperti kecepatan
pembentukan polong, pematangan biji, dan hasil panen.

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.4 pada Variabel pengamatan berat
biomassa kering menunjukkan hasil bebeda tidak nyata (ns). Daya hambat yang
mempengaruhi keseimbangan hormon dalam tanaman seperti giberelin dan auksin
yang berperan dalam pertumbuhan, hal ini bisa menghambat pertumbuhan vegetatif
sehingga biomassa tanaman tidak berpengaruh pada pengaplikasian zpt
paclobutrazol. Menurut Hajar dkk, (2019) Menyatakan biomassa merupakan
tanaman yang sudah dihilangkan kandungan air nya dan dapat diperoleh dari batang
dan akar tanaman menunjukkan tingkat serapan air dan unsur hara pada tanaman.
Berat biomassa tidak berpengaruh dengan diberikan zpt Paclobutrazol karena daun
sebagai penyusun utama sehingga biomassa mengalami penurunan baik dari segi
jumlah maupun luas daun (Fitriyah dkk, 2024). Sedangkan menurut Rugayah (2022)
Tanaman yang diberikan zpt Paclobutrazol menghasilkan daun yang lebih sempit

hal ini dikarenakan menyebabkan sel-sel daun menjadi menumpuk dan klorofil
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meningkat dengan meningkatnya kehijauan daun semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka akan memperkecil ukuran daun yang dihasilkan.

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan awal muncul bunga tidak berpengaruh
pada pemberian ZPT Paclobutrazol yaitu pada P1 (50 ppm), P3 (150 ppm), dan P4
(200 ppm) pada umur 35 HST sesuai dengan varietas kacang hijau vima 5 umur
berbunga pada 35 HST. Dan pada perlakuan PO dan perlakuan P2 (100 ppm)
muncul bunga pada umur 36 HST. Hal ini dengan pemberian zpt Paclobutrazol
selain menghambat sintesis giberelin juga mempercepat proses pembungaan tetapi
jika keseimbangan hormon seperti auksin dan sitokinin tidak mendukung
pembungaan maka muncul bunga tidak berpengaruh. Menurut Sakanti dkk (2024)
Jika pemberian zpt paclobutrazol yang tepat pada tanaman akan memberikan
pengaruh yang baik bagi tanaman dan mampu mempersingkat waktu pembungaan
pada tanaman. Sedangkan menurut Nastiti (2019) Pemberian konsentrasi
paclobutrazol 30 ppm hingga 50 ppm dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan
mempercepat pembungaan. Pemberian paclobutrazol 30 ppm merupakan perlakuan
optimal dalam mempercepat pembungaan,namun dengan penambahan

paclobutrazol konsentrasi 50 ppm menurunkan jumlah bunga.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Tinggi tanaman pada kacang hijau mulai terhambat pada aplikasi ZPT Paclobutrazol
dengan konsentrasi 200 ppm pada umur 42 HST, namun tidak menghambat pada
karakter pertumbuhan dan hasil lainnya.

2. Aplikasi ZPT Paclobutrazol 200 ppm mampu menghambat tinggi tanaman sebesar

33% dibandingkan dengan kontrol.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan kajian ulang terkait konsentrasi ZPT
Paclobutrazol yang lebih tinggi terhadap daya hambat pertumbuhan dan hasil tanaman

kacang hijau.
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Lampiran 1. Layout Lahan

LAMPIRAN

w g

134m
f A
! soem
[
Blok 1 Blok 2 Blok 3 Blok 4 Blok 5
Keterangan :
Luas lahan :13,4m x 7,4m =99 m2
Panjang bedeng '2m
Lebar bedeng :1lm
Luas bedeng '2m
Jarak antar bedeng :30cm
Panjang blok :134m
Lebar blok 2 7,4m
Jarak antar blok 160 cm
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Lampiran 2. Pegacakan
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Lampiran 3. Layout Bedeng/plot dan Sampel

m

o

“«» ¥ X
_ 30cm \“ X X
-~ =
= =]
I m X X X X
O, X X X
= A
vl 2 4

X : Tanaman Sample

X : Tanaman kacang hijau

Keterangan :
Perlakuan

Jarak Tanam
Luas per plot
Populasi tanaman

:5x5=25 (1 blok =5 plot)
40 cm x 30 cm
2 m?2

: 18 Tanaman
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Lampiran 4. Kebutuhan Benih
1) Kebutuhan Benih
» Jumlah populasi/plot
= Luas plot/ Jarak tanam
=(2m x 1m)/(40cm x 30cm)
=2m?/(0,4m x 0,3m)
=18 tanaman
» Total populasi
= Jumlah tanaman/plot x Total plot perlakuan
=17 tanaman x 25
=425 tanaman
» Total kebutuhan benih
= Total populasi seluruh plot x jml benih/lubang x daya kecambah xberat 100
benih
= 425 tanaman x 2 x 100/80 x 6,5/100
=70 gram
= 0,07 kg
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Lampiran 5. Kebutuhan Pupuk, Laju Pertumbuhan, ZPT Paclobutrazol.

1) Kebutuhan pupuk kandang sapi
» Luas plot 2 m2
Dosis 10 ton/ha = 10.000 kg
=2 mz2x 10.000 kg / 10.000 m?
=0,0002 x 10.000 kg
= 2kg/plot x 25 plot
=50 kg

2) Kebutuhan Pupuk Anorganik
» Urea 50kg/ha
a) Pemupukan 1
7HST diaplikasikan %2 dari dosis
¥ dari dosis = % x 50 kg/ha = 37,5 kg
Kebutuhan per plot = 2 m?/10.000 m? x 37,5 kg/ha
=0,0075 kg/plot
=7,5¢g/plot

b) Pemupukan 2
30 HST diaplikasikan ¥ dari dosis = ¥4 x 50 kg = 12,5 kg Kebutuhan
per plot: 2 m2/10.000 m?x 12,5 kg/ha = 2,5 gram/plot

» SP36 75kg/ha
Kebutuhan per plot : Luas lahan/ha x kebutuhan pupuk per ha
=2 m?2/10.000 m? x 75kg/ha
=0,015kg/plot = 15 g/plot

» KCL
Kebutuhan per plot : Luas lahan/ha x kebutuhan pupuk per ha
=2 m?/10.000 m? x 50kg/ha
=0,01kg/plot = 10 g/plot
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3) Laju Pertumbuhan

PO

P1

P2

P3

P4

Rumus Laju Pertumbuhan : _ T2-T1
W2 - W1
T1: Tinggi tanaman ke 1
T2 : Tinggi tanaman ke 2
W1 : Waktu pengukuran ke 1
W?2 : Waktu pengukuran ke 2
T2-T1 = 3132-11,72 =
W2 - W1 42 - 28
T2-T1 = 3254-1362 =
W2 - W1 42 - 28
T2-T1 = 3062-1250 =
W2 - W1 42 - 28
T2-T1 = 2929-1244 =
W2 - W1 42 - 28
T2-T1 = 2346-1194 =
W2 - W1 42 - 28

1,4 cm /hari

1,3 cm /hari

1,3 cm /hari

1,2 cm /hari

0,8 cm /hari
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Lampiran 6. Deskripsi Varietas Kacang Hijau Vima 5

Nama Varietas
Asal

Nomor Induk
Nama galur

No SK

Umur Berbunga
Umur Masak
Tinggi Tanaman
Bentuk Batang
Warna Batang
Warna Daun
Warna Bunga
Jumlah Polong

Warna Biji

Warna Polong Tua

Bobot 100 Biji
Potensi Hasil
Rata-rata Hasil
Kadar Protein
Kadar Lemak

Ketahanan Penyakit

Keterangan
Penyelenggara

Pemuliaan

Vima 5

Persilangan VC 1628 A x Lokal Wongsorejo
MMC 598d-Gt-2-5

MMC 598d-Gt-2-5(GH18)
341/Ktps/TP.010/05/2018: Tahun 2018

35 hari

+ 56

+ 62,4

Bulat

Ungu

Hijau

Ungu

12 polong per tanamanJumlah Biji per Polong 13 biji
Hijau kusam

Coklat

+ 6,57 gram

2,34 Ton/ha

+ 1,84 Ton/ha

23,36 %

0,68 %

Tahan terhadap penyakit bercak daun, embun tepung
dan hama trips

Biji sesuai untuk kecambah

Balai penelitian tanaman aneka kacang dan umbi
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Lampiran 7. Tabel Analysis of Variance (ANOVA) dan Uji Lanjut Dunnet

1. Tinggi Tanaman

a) 14 HST
SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1%  Notasi
Blok 4 402 1,00 1,00 3,01 4,77 ns
Perlakuan 4 0,09 0,02 0,02 3,01 4,77 ns
Galat 16 16,06 1,00
Total 24 20,17
b) 28 HST
SK DB JK KT F Hitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 1443 361 1,01 3,01 4,77 ns
Perlakuan 4 10,82 2,71 0,76 3,01 4,77 ns
Galat 16 56,93 3,56
Total 24 82,18
c) 42 HST
SK DB K KT FHitung FTab5% FTab1%  Notasi
Blok 4 64,67 16,17 0,78 3,01 4,77 ns
Perlakuan 4 251,72 62,93 3,03 3,01 4,77 *
Galat 16 332,57 20,79
Total 24
d) Tabel Uji Lanjut Dunnet
Penggunaan Uji Dunnet
KTG 20,79 perlakuan  rata-rata  Notasi
db galat 16 PO 31,32 a
Nilai DLSD P1 32,544 a
NilaiDLSD  [341 P2 30,62 a
Penentuan nilai t-Dunnet P3 29,291 a
p 4 P4 23,46 b
t*(0.05/4, 16) 2,59
2. Berat Biomassa Kering per sampel
SK DB K KT FHitung FTab5% FTab1%  Notasi
Blok 4 7293 18,23 1,39 3,01 4,77 ns
Perlakuan 4 1575 3,94 0,30 3,01 4,77 ns
Galat 16 210,26 13,14
Total 24 298,94




3. Berat Polong Segar per sampel

35

SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 218,41 54,60 0,84 3,01 4,77 ns
Perlakuan 4 425,86 106,47 1,64 3,01 4,77 ns
Galat 16 1035,74 64,73
Total 24 1680,01
4. Berat Polong Kering per sampel
SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 119,79 29,95 0,69 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4 12235 30,59 0,70 3,01 4,77 Ns
Galat 16 697,57 43,60
Total 24 939,71
5. Jumlah Polong
a) Polong isi
SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 119,79 29,95 0,69 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4 122,35 30,59 0,70 3,01 4,77 Ns
Galat 16 697,57 43,60
Total 24 939,71
b) Polong hampa
SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 934 233 0,34 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4 992 248 0,36 3,01 4,77 Ns
Galat 16 110,90 6,93
Total 24 130,16
6. Berat Biji Kering per sampel
SK DB K KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4 39,74 9,94 0,44 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4 47,68 11,92 0,53 3,01 4,77 Ns

Galat 16 362,58 22,66
Total 24 450,00




7. Berat Biji Kering per plot

SK DB JK KT FHitung FTab5% FTab1% Notasi
Blok 4  7731,20 1932,80 0,46 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4  15339,20 3834,80 0,91 3,01 4,77 Ns

Galat 16 67747,60 4234,22
Total 24 90818,00

8. Berat 100 Biji

SK DB K KT FHitung FTab5% FTabl1% Notasi
Blok 4 062 015 0,88 3,01 4,77 Ns
Perlakuan 4 032 0,08 0,45 3,01 4,77 Ns

Galat 16 281 0,18
Total 24 3,75
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Lampiran 8. Dokumentasi Pengamatan

S
R

Tinggi tanaman (cm)

Berat biji kering/sampel

Waktu muncul bunga
35 HST pada P1,P3,P4
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Berat polong
kering/sampel

Berat 100 biji
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Lampiran 9. Dokumentasi Budidaya

Persiapan lahan Pengaplikasian pupuk Penanaman
kandang pra tanam

Aplikasi ZPT
Paclobutrazol

L4

Pemupukan susulan Penyulaman

Penjemuran pasca panen




